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ABSTRAK

Kualitas semen beku merupakan faktor kunci dalam keberhasilan inseminasi buatan, dengan proses thawing sebagai
tahap kritis yang memengaruhi kualitas spermatozoa. Sapi Pogasi sebagai ternak lokal adaptif memerlukan
pengelolaan semen beku yang optimal untuk mendukung keberhasilan inseminasi buatan. Mengingat penelitian
terkait semen beku sapi Pogasi masih terbatas, evaluasi pengaruh suhu thawing diperlukan untuk memperoleh
pengelolaan semen beku yang optimal pada sapi Pogasi sebagai ternak lokal adaptif. Penelitian ini bertujuan
mengevaluasi pengaruh suhu thawing terhadap kualitas spermatozoa semen beku sapi Pogasi. Penelitian ini
menggunakan 20 straw semen beku sapi Pogasi berukuran 0,25 ml yang disimpan dalam container nitrogen cair
pada suhu -195°C. Penelitian dilakukan dengan lima ulangan, di mana straw dithawing dalam air selama 30 detik
pada suhu 26°C, 37°C, 38°C, dan 39°C. Kualitas pasca-thawing dievaluasi berdasarkan post-thawing motility,
viabilitas, dan keutuhan membran plasma spermatozoa. Melalui variabel yang diperiksa, yaitu post-thawing
motility, viabilitas, dan membran plasma utuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa thawing pada suhu 37°C
selama 30 detik menghasilkan kualitas spermatozoa terbaik dengan nilai post-thawing motility sebesar 62,14%,
viabilitas 68,50%, dan persentase keutuhan membran plasma 84,15+4,88%. Perlakuan dengan suhu 38°C selama 30
detik memberikan hasil yang lebih rendah, namun tidak berbeda nyata dibandingkan dengan suhu 37°C. Penelitian
lanjutan disarankan untuk mengevaluasi keberhasilan inseminasi buatan di lapangan menggunakan semen beku sapi
Pogasi dengan menilai parameter Non-Return Rate (NRR), Conception Rate (CR), dan Service Per Conception
(S/C).

Kata kunci: Membran plasma, motilitas, semen beku, suhu thawing, viabilitas

THE EFFECT OF THAWING TEMPERATURE ON THE MOTILITY, VIABILITY, AND
INTACT PLASMA MEMBRANE OF FROZEN POGASI CATTLE SEMEN

ABSTRACT

Frozen semen quality is a key factor in the success of artificial insemination, with the thawing process being a
critical stage that affects spermatozoa quality. Pogasi cattle, as adaptive local livestock, require optimal
management of frozen semen to support the success of artificial insemination. Considering that research related to
frozen semen of Pogasi cattle is still limited, evaluating the effect of thawing temperature is necessary to achieve
optimal frozen semen management in Pogasi cattle, an adaptive local livestock. This study aims to evaluate the
effect of thawing temperature on the quality of frozen semen spermatozoa of Pogasi cattle. This study used 20
straws of frozen semen of Pogasi cattle measuring 0.25 ml stored in liquid nitrogen containers at a temperature of -
195°C. The study was conducted with five replications, where the straws were thawed in water for 30 seconds at
temperatures of 26°C, 37°C, 38°C, and 39°C. Post-thawing quality was evaluated based on post-thawing motility,
viability, and integrity of the spermatozoa plasma membrane. Through the variables examined, namely, post-
thawing motility, viability, and intact plasma membrane. The results showed that thawing at 37°C for 30 seconds
produced the best spermatozoa quality with a post-thawing motility value of 62.14+4.05%, viability of 68.5+2.20%,
and a percentage of intact plasma membrane of 84.15+4.88%. Treatment with a temperature of 38°C for 30 seconds
gave lower results but not significantly different compared to a temperature of 37°C. Further research is
recommended to evaluate the success of artificial insemination in the field using frozen semen of Pogasi cattle by
assessing the parameters of non-return rate (NRR), conception rate (CR), and service per conception (S/C).
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PENDAHULUAN

Aryogi et al. (2020) melaporkan bahwa sejak
tahun 2003, Loka Penelitian Sapi Potong (Lolitsapi)
telah melakukan program seleksi dan perkawinan
secara berkelanjutan, tertutup, dan bertahap pada sapi
Peranakan Ongole (PO). Program ini bertujuan
menghasilkan bangsa sapi baru yang memiliki daya
adaptasi optimal terhadap kondisi lingkungan tropis,
khususnya dalam memanfaatkan pakan Dberbasis
limbah pertanian dan hasil samping pengolahan produk
pertanian yang umumnya memiliki kandungan protein
dan energi rendah, namun serat kasar tinggi. Melalui
proses tersebut, pada periode 2017-2018 Lolitsapi
berhasil membentuk dan melepas bangsa sapi baru
turunan PO dengan karakteristik unggul yang dikenal
sebagai sapi Pogasi Agrinak (BPMP, 2024).

Sapi Peranakan Ongole Grati Hasil Seleksi
(Pogasi) merupakan galur baru sapi Peranakan Ongole.
Galur ini dihasilkan dari penelitian pemuliaan selama
lebih dari tiga belas tahun hingga empat generasi yang
telah  dilakukan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian (Balitbangtan) melalui Loka
Penelitian Sapi Potong (Lolitsapi). Terbentuknya sapi
Pogasi ini berasal dari hasil proses seleksi yang
dilakukan secara berjenjang, pengaturan perkawinan,
dan tatalaksana budidaya model Lolitsapi (Lutfianti,
2024; Robba et al., 2024). Galur sapi Pogasi memiliki
fenotip kualitatif spesifik dengan profil muka
berbentuk segitiga bulat dengan posisi telinga tegak
lateral, warna badan dominan putih dan sebagian
cenderung ada warna kekuningan, tanduk tumbuh tidak
panjang (tidak lebih dari 4 cm) dan cenderung
berbentuk bungkul, gumba/kelasa/punuk tumbuh ke
atas dan tidak rebah ke belakang (Lutfianti, 2024;
Mubtadi’in, 2021).

Upaya meningkatkan produktivitas ternak
dalam usaha sapi potong akan mendapatkan hasil yang
maksimal apabila didukung oleh fungsi reproduksi
ternak  yang optimal. Penerapan bioteknologi
reproduksi yang dapat meningkatkan produktivitas dan
kualitas genetik sapi salah satunya adalah dengan
inseminasi buatan (IB) (Isa et al., 2023; Bilyaro ef al.,
2024). Tujuan IB adalah untuk meningkatkan kualitas
genetik ternak, mengurangi penularan penyakit
kelamin, dan meningkatkan populasi pejantan dengan
biaya yang lebih rendah (Lukman ef al., 2025; Zaenuri
et al., 2023). Metode ini menggunakan alat khusus,
yaitu insemination gun, untuk memasukkan semen
beku ke dalam serviks sapi betina (Aliyah et al., 2022).
Faktor-faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan
IB di antaranya yaitu kondisi ternak (umur, suhu tubuh
dan kesehatan ternak), keterampilan inseminator, dan
kualitas semen (Ramdianto et al., 2024; Ardhani et al.,
2021).

Teknik dan metode thawing yang kurang tepat
juga dapat memengaruhi keberhasilan 1B, yang
menyebabkan banyak sel sperma mengalami

viabilitas dan motilitas spermatozoa, karena semakin
tinggi suhu yang digunakan akan semakin menurunkan
persentase motilitas spermatozoa. Hal inilah yang
menunjukkan bahwa harus ada kisaran atau batasan
suhu dan lama waktu thawing yang digunakan untuk
menghindari penurunan kualitas spermatozoa pada
semen beku (Yekti et al., 2023; Koch et al., 2022).
Proses thawing harus dilakukan secara hati-hati karena
dapat menyebabkan kematian sel sperma saat proses
thawing berlangsung. Prinsip dari thawing yaitu
semakin rendah suhu thawing, maka waktunya akan
semakin lama, dan jika suhu semakin tinggi, maka
waktunya semakin cepat. Thawing dapat dilakukan
menggunakan air es, air kran, atau air hangat. Proses
thawing dapat dilakukan dengan peningkatan suhu
secara perlahan agar tidak menyebabkan cold shock
pada spermatozoa (Asri et al, 2025; Fitriana et al.
2025). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh suhu thawing terhadap kualitas spermatozoa
semen beku sapi Pogasi.

BAHAN DAN METODE

Desain dan Prosedur

Sebanyak 20 straw semen beku sapi Pogasi
berukuran 0,25 ml digunakan dalam penelitin ini.
Semen diencerkan dan dibekukan pada suhu —196°C
sesuai dengan prosedur produksi untuk
mempertahankan viabilitas spermatozoa. Selanjutnya,
straw disimpan dalam kontainer berisi nitrogen cair
dan ditempatkan pada ketinggian 10 cm di atas
permukaan nitrogen cair selama 9 menit agar terpapar
uap nitrogen, sehingga dapat mencegah terjadinya cold
shock (Asri et al., 2025).

Semen beku sapi dalam bentuk straw 0,25 ml
yang diperoleh dari laboratorium Reproduksi Loka
Pengujian Standar Instrumen Ruminansia Besar
disimpan pada kontainer berisi nitrogen cair -196°C.
Straw diambil dari kontainer berisi nitrogen cair
dengan menggunakan pinset anatomis, kemudian straw
dithawing dalam air selama 30 detik dengan suhu P1
(26°C), P2 (37°C), P3 (38°C), dan P4 (39°C).
Penelitian ini menggunakan 5 kali ulangan dengan
prosedur penelitian percobaan (experimental design).

Evaluasi semen beku meliputi motilitas (post-
thawing motility), viabilitas, dan membran plasma
utuh. Pengamatan motilitas dilakukan berdasarkan
gerakan spermatozoa yang hidup dan bergerak
progresif/maju menggunakan mikroskop. Dengan cara,
40 pl semen diambil dengan mikropipet dan diteteskan
pada objek glass, kemudian ditutup dengan cover
glass, diamati di bawah mikroskop CASA sperm
analysis dengan perbesaran 100x sebanyak 5 lapangan
pandang. Hasil pemeriksaan motilitas spermatozoa
dalam penelitian ini menggunakan computer-assisted
semen analysis (CASA) yang merupakan salah satu
teknik evaluasi semen secara otomatis, objektif, dan
terstandar dengan bantuan komputer. Menurut Choi ef

penurunan kemampuan pembuahan (Purnomo et al.,
2019; Utomo & Bogquifai, 2010). Suhu thawing yang
kurang tepat berpengaruh pada persentase nilai
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al. (2022), sistem CASA sangat modern dan dirancang
untuk mengukur secara objektif dan kuantitatif, yang
bertujuan untuk memberikan konsistensi tingkat tinggi.
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Viabilitas spermatozoa dievaluasi dengan
mencampurkan 20 pl semen dan 20 pl larutan eosin—
negrosin 2% pada objek glass, kemudian dibuat apusan

dan difiksasi. Preparat diamati menggunakan
mikroskop  dengan  perbesaran  100x  setelah
penambahan  minyak emersi. Sebanyak 200

spermatozoa diamati pada lima lapangan pandang.
Viabilitas dihitung berdasarkan persentase
spermatozoa hidup yang tidak menyerap warna dan
spermatozoa mati yang menyerap warna merah
(Manechat et al.. 2021). Hasil pemeriksaan viabilitas
kemudian dihitung persentase hidup dan matinya
menggunakan rumus: Persentase spermatozoa hidup =
(jumlah sperma hidup/total spermatozoa) x 100%.

Pengamatan membran plasma utuh spermatozoa
dilakukan dengan menggunakan metode HypoOsmotic
Swelling Test (HOST). Teknik ini dilakukan dengan
mencampurkan larutan NaCl fisiologis sebanyak 20 ml
yang dimasukkan ke dalam gelas beaker, ditambah
akuabidest hingga mencapai volume 100 ml, lalu
distirkan selama 10 menit agar homogen. Larutan
HOST dapat disimpan pada freezer suhu 4-5°C
(Arsiwan et al., 2014). Integritas membran plasma
spermatozoa dievaluasi menggunakan uji Hypo-
Osmotic Swelling Test (HOST) dengan mencampurkan
40 pl semen ke dalam 400 pl larutan HOST hingga
homogen, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C
selama 30 menit. Setelah inkubasi, sebanyak 40 pl
suspensi digunakan untuk pembuatan preparat pada
haemocytometer yang ditutup dengan cover glass dan
diamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran
40x%. Pengamatan dilakukan terhadap 200 spermatozoa
pada 10 Ilapangan pandang. Spermatozoa yang
memiliki membran plasma utuh ditandai dengan
bentuk ekor yang melingkar atau menggelembung,
sedangkan yang rusak ditandai dengan ekor lurus
(Hariono ef al., 2022). Hasil dari perhitungan membran
plasma utuh spermatozoa kemudian dicatat dan
dihitung menggunakan rumus: Persentase spermatozoa
utuh = (jumlah spermatozoa utuh/total spermatozoa) x
100%.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analysis of variance (ANOVA) untuk mengetahui
pengaruh perbedaan pelakuan yang dicobakan terhadap
variabel pengamatan, pada taraf signifikansi 5%,
dengan bantuan  aplikasi GraphPad Prism versi
10.2.1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motilitas

Hasil pemeriksaan motilitas spermatozoa sapi
Pogasi pada berbagai suhu thawing disajikan pada
Tabel 1. Secara deskriptif, nilai motilitas individu
tertinggi diperoleh pada perlakuan P2 (37°C selama 30
detik) sebesar 62,14 + 4,05%, sedangkan nilai terendah
terdapat pada P1 (26°C selama 30 detik) yaitu 56,89 +

2,11%. Namun, hasil uji statistik menunjukkan tidak
terdapat perbedaan perlakuan suhu thawing (p>0,05),
yang mengindikasikan bahwa variasi suhu thawing
dalam rentang 26-39°C selama 30 detik tidak
berpengaruh  yang nyata terhadap  motilitas
spermatozoa sapi Pogasi. Meskipun demikian, seluruh
perlakuan menunjukkan nilai motilitas spermatozoa di
atas standar minimal yang ditetapkan dalam SNI 4869-
1:2017 yaitu >40%, sehingga semen beku sapi Pogasi
hasil penelitian ini dinyatakan layak digunakan untuk
inseminasi buatan.

Tabel 1. Motilitas spermatozoa sapi Pogasi dengan
suhu thawing berbeda

Suhu thawing Motilitas spermatozoa (%)™
P1(26°C) 56.89 = 2.11
P2 (37°C) 62,14 +4,05
P3 (38°C) 61,04+ 5.23
P4 (39°C) 61.01 +3.90

TN Menunjukkan tidak berbeda nyata (p>0,05).

Penurunan  motilitas  spermatozoa  dapat
disebabkan oleh banyak faktor, satunya akibat suhu
lingkungan. Ramadhani et al. (2022) menyatakan
bahwa suhu 37 °C selama 30 detik merupakan suhu
ideal bagi aktivitas spermatozoa sehingga jumlah
sperma yang motil lebih tinggi dan dapat mencegah
cold shock (kejutan dingin) pada spermatozoa. Salim et
al. (2012) juga menjelaskan dalam penelitiannya
bahwa pada suhu tersebut belum menyebabkan
kerusakan pada membran spermatozoa schingga
permeabilitas membran masih utuh dan tidak
terganggu sama sekali. Hendri er al. (2021)
menambahkan bahwa situasi tersebut dapat terjadi
karena aktivitas metabolisme spermatozoa belum
optimal sehingga menyebabkan pergerakan
individunya relatif terbatas dan energi yang dihasilkan
belum optimal.

Thawing pada berbagai suhu, yaitu P1 (26°C
selama 30 detik), P2 (37°C selama 30 detik), P3 (38°C
selama 30 detik), dan P4 (39°C selama 30 detik), tidak
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
motilitas spermatozoa (p>0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa spermatozoa sapi Pogasi masih mampu
mempertahankan aktivitas metaboliknya pada rentang
suhu tersebut, sehingga variasi suhu thawing yang diuji
belum cukup menyebabkan perubahan motilitas yang
signifikan.

Viabilitas

Pemeriksaan viabilitas merupakan persentase
spermatozoa yang hidup dan mati, di mana hasil
penelitian menunjukkan nilai viabilitas tertinggi pada
perlakuan P2 (suhu thawing 37°C) yaitu 68,5%,
sedangkan nilai viabilitas terendah pada perlakuan P1
(suhu thawing 26°C) yaitu 59,95% (Tabel 2). Kondisi
thawing pada perlakuan P2 tidak menimbulkan
tekanan osmotik yang Dberlebihan pada sel
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spermatozoa, sehingga integritas dan permeabilitas
membran plasma tetap terjaga. Keadaan ini
memungkinkan berlangsungnya pertukaran senyawa
kimia secara optimal, yang mendukung pemeliharaan
fungsi fisiologis spermatozoa setelah proses thawing
(Purnawan et al., 2023; Janosikova et al., 2023).
Viabilitas spermatozoa memiliki peran yang penting
dalam penilaian kualitas semen yang akan digunakan
untuk inseminasi buatan. Umumnya, spermatozoa
dengan viabilitas baik ditandai dengan spermatozoa
yang dapat bergerak progresif dan tetap hidup sehingga
nantinya dapat melakukan fertilisasi (Khan et al.
2024; Bollwein & Malama, 2023).

Tabel 2. Viabilitas spermatozoa sapi Pogasi dengan
suhu thawing berbeda

Suhu thawing Viabilitas spermatozoa (%)

P1 (26°C) 59,95 + 1,24
P2 (37°C) 68,50 + 2,20
P3 (38°C) 62,55 + 4,87
P4 (39°C) 62,15 + 3,66

abguperscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan nyata (p<0,05).

Hasil analisis statistik menunjukkan terdapat
perbedaan pengaruh suhu thawing yang signifikan
(p<0,05) terhadap viabilitas spermatozoa sapi Pogasi.
Perlakuan P2 berbeda dengan P1 dan P4, namun tidak
berbeda dengan perlakuan P3, sedangkan antara
perlakuan P1, P3, dan P4 tidak terdapat perbedaan
viabilitas spermatozoa yang signifikan (p>0,05).
Terlihat pada Tabel 2, P1 memiliki persentase
viabilitas terendah, yaitu 59,95+1,24, karena suhu yang
rendah dan waktu yang terlalu singkat dapat
mengakibatkan kerusakan pada morfologi spermatozoa
sehingga banyak spermatozoa yang rusak dan mati lalu
menyerap warna dari eosin-nigrosin yang diberikan
(Surjamah et al., 2024; Utami & Tophianong, 2014).
Viabilitas spermatozoa merupakan indikator dari
kualitas spermatozoa. Metabolisme spermatozoa dapat
memengaruhi  viabilitas  spermatozoa.  Aktivitas
metabolisme yang tinggi menghasilkan asam laktat
yang tinggi, yang dapat menyebabkan spermatozoa
mati. Hal ini dikarenakan dinding membran
spermatozoa masih utuh, yang berarti zat warna tidak
dapat masuk ke dalam spermatozoa dan hasil yang
tampak adalah spermatozoa transparan (Witri et al.
2025; Morrell et al, 2018). Nilai viabilitas
spermatozoa harus mencapai lebih dari 50% (Fafandri
et al., 2023; Surahman et al., 2021).

Harissatria et al. (2023) melaporkan bahwa
suhu thawing berperan penting dalam memengaruhi
stabilitas membran plasma spermatozoa, di mana suhu
yang tidak tepat dapat memicu reaksi akrosom
prematur serta menurunkan fungsi dan kapasitas
fertilisasi sperma. Stabilitas suhu thawing sangat
berkaitan dengan integritas membran plasma yang
berfungsi melindungi organel spermatozoa dan
mengatur transportasi elektrolit. Kerusakan membran
dapat mengganggu metabolisme sperma dan
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berdampak langsung pada motilitas serta viabilitas
spermatozoa.

Membran Plasma Utuh

Keutuhan membran plasma merupakan faktor
kunci dalam menentukan keberhasilan fertilisasi
spermatozoa. Kerusakan membran plasma dapat
mengganggu ketersediaan energi Adenosin Tri Fosfat
(ATP) (Handayani et al., 2021). Metabolisme
spermatozoa, kapasitasi, reaksi akrosom, dan
pengikatan spermatozoa sangat bergantung  pada
keutuhan membran plasma spermatozoa (Tanga ef al.,
2021; Sitepu & Marisa, 2019). Spermatozoa dengan
membran plasma yang utuh dapat menahan cairan
dengan osmolaritas dalam sel yang menunjukkan ekor
melingkar atau membengkok; sebaliknya, spermatozoa
dengan membran plasma yang tidak utuh tidak dapat
menahan cairan yang masuk ke dalam sel yang
menunjukkan ekor lurus (Purnawan et al, 2023;
Arsiwan et al., 2014).

Tabel 3. Membran plasma utuh spermatozoa sapi
Pogasi dengan suhu thawing berbeda

Suhu thawing Membran plasma utuh

spermatozoa (%)

P1 (26°C) 61,85 £ 5,65%

P2 (37°C) 84,15+ 4,88P

P3 (38°C) 78,45 £ 6,85

P4 (39°C) 83,05 £ 3,94°
abSQuperscript berbeda pada kolom yang sama

menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05).

Hasil penelitian menunjukkan nilai membran
plasma utuh spermatozoa pada semen beku sapi Pogasi
tertinggi pada perlakuan P2 (suhu thawing 37°C) yaitu
84,15%, sedangkan nilai viabilitas terendah pada
perlakuan Pl (suhu thawing 26°C) yaitu 61,85%
(Tabel 3). Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
membran plasma utuh spermatozoa pada perlakuan P1
berbeda signifikan (p<0,05) dengan P2, P3, dan P4,
sedangkan antara perlakuan P2, P3, dan P4 tidak
terdapat perbedaan (p>0,05). Tingginya nilai keutuhan
membran plasma pada perlakuan P2 dan P4 berkaitan
dengan kestabilan dan ketepatan suhu thawing yang
mampu meminimalkan kerusakan struktur membran
plasma selama proses pencairan. Suhu thawing yang
optimal dapat mempertahankan fungsi protein
membran, serta mencegah terjadinya perubahan
permeabilitas membran yang berlebihan, sehingga
transport ion dan keseimbangan elektrolit spermatozoa
tetap terjaga dan berdampak pada meningkatnya
persentase keutuhan membran plasma (Fitriana et al.,
2025; Malinda et al., 2021).

Kerusakan pada membran plasma spermatozoa
dapat terjadi apabila ada perubahan temperatur atau
suhu yang signifikan yang dapat mengakibatkan
kerusakan lipoprotein dalam membran plasma
spermatozoa itu sendiri. Selain itu, kerusakan dapat
pula disebabkan oleh adanya perubahan tekanan
osmotik pada plasma yang  mengakibatkan
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permeabilitas membran menurun (Simsek et al., 2025;
Xue et al., 2025). Keutuhan membran plasma erat
hubungannya dengan persentase nilai motilitas dan
viabilitas spermatozoa, karena rusaknya membran akan
menyebabkan spermatozoa kehilangan motilitas,
mengalami perubahan morfologi, lepasnya tudung
akrosom, dan pelepasan komponen lain (Purnawan et
al., 2023).

Menurut Prastika et al. (2018), terdapat
korelasi antara membran plasma utuh dan motilitas
spermatozoa karena jumlah membran plasma utuh
yang lebih besar menunjukkan spermatozoa motil.
Metabolisme spermatozoa dapat memengaruhi daya
hidup karena spermatozoa yang memiliki aktivitas
metabolisme yang tinggi dapat menghasilkan asam
laktat yang tinggi, yang dapat membunuh spermatozoa
dan merusak embrio. Hal ini sesuai dengan temuan
penelitian  yang  dilakukan  dengan  thawing
menggunakan P2 (37°C selama 30 detik) menunjukkan
bahwa dibandingkan dengan suhu lain, persentase
motilitas, viabilitas, abnormalitas, dan membran
plasma utuh lebih tinggi.

Semen beku sapi Pogasi yang diproduksi
Loka Pengujian Standar Instrumen Ruminansia Besar
memiliki persentase motilitas terbaik pada P2 sebesar
62,14%. Berdasarkan standar SNI, semen beku yang
layak untuk dilakukan inseminasi buatan adalah
minimal PTM lebih dari 40% (SNI 4869-1:2017).
Semen beku pada penelitian ini dapat digunakan untuk
inseminasi buatan pada sapi potong. Hal ini sejalan
dengan Jaelani ef al. (2015), bahwa spermatozoa yang
dianggap layak untuk digunakan dalam inseminasi
buatan harus memiliki daya hidup post-thawing
sebesar 40%, dan jika kurang dari 40%, maka semen
beku tersebut dapat dikatakan tidak layak untuk
diinseminasikan. Perlakuan P1 memiliki persentase
viabilitas yang rendah, yaitu 59,9%, dengan persentase
abnormalitas tergolong tinggi, yaitu 4,75%, dan
persentase keutuhan membran plasma tergolong
rendah, menandakan banyak spermatozoa yang rusak.
Hal ini dapat memengaruhi kualitas spermatozoa pada
saat fertilisasi dan keberhasilan inseminasi buatan yang
dilakukan.

Istigomah er al. (2023) menyatakan suhu
thawing yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat
menyebabkan kerusakan atau penurunan persentase
motilitas spermatozoa. Selain itu, thawing dalam
waktu yang terlalu singkat juga dapat menyebabkan
spermatozoa belum cair secara sempurna dan tidak
dapat bergerak secara progresif, sehingga hal inilah
yang menyebabkan motilitas menurun. Pratama et al.
(2018) menjelaskan bahwa faktor lain yang
memengaruhi kualitas spermatozoa adalah keutuhan
membran plasma. Ketika banyak membran plasma
utuh, persentase viabilitas akan tinggi; akan tetapi, jika
membran plasma spermatozoa rusak, persentase
viabilitas menurun karena rusaknya dinding membran
akan menyebabkan masuknya zat warna.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Thawing semen beku sapi Pogasi pada suhu
37°C selama 30 detik merupakan kondisi optimal,
ditunjukkan oleh nilai post-thawing motility, viabilitas,
dan keutuhan membran plasma tertinggi. Perlakuan
thawing pada suhu 38°C selama 30 detik menghasilkan
nilai yang lebih rendah, namun tidak berbeda secara
signifikan. Seluruh perlakuan memenuhi standar
kelayakan semen beku untuk inseminasi buatan
berdasarkan  SNI  4869-1:2017. Temuan ini
menegaskan bahwa pengendalian suhu dan waktu
thawing berperan penting dalam mempertahankan
kualitas fungsional spermatozoa pasca-thawing.

Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk
mengevaluasi keberhasilan inseminasi buatan pada
ternak menggunakan semen beku sapi Pogasi yang
dithawing pada suhu optimal 37°C selama 30 detik,
dengan menilai beberapa parameter lapangan seperti
non-return rate (NRR), conception rate (CR), dan
service per conception (S/C), guna mengonfirmasi
keterkaitan antara kualitas  pasca-thawing dan
performa reproduksi di lapangan.
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